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Sustainable and Resilient Cities and Regions
KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam
penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional
dengan tema “Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan “. Serta ucapan terimakasih diberikan kepada
semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku
proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar
nasional ASPI 2014.

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat
Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia.

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi,
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak-
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari Ul, UGM, IPB, UB, UIN
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN,
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas.

Pekanbaru, Oktober 2014
Ketua Panitia

Ir. Mardianto Manan, MT
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ANALISIS OBYEK WISATA DAN ARAHAN PENGEMBANQ
KAWASAN WISATA PANGANDARAN
KABUPATEN PANGANDARAN, PROVINSI JAWA BARA

Santun R P Sitorus', Teguh Rianto’, Dyah Retno Panuju’
E-mail: santun_rps@yahoo.com'
Guru Besar dan Dosen Program Studi llmu Perencanaan Wilayah, Sekolah Pasc
Alumni Program Studi Manajemen Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian’
Institut Pertanian Bogor, JI. Meranti. Kampus IPB-Dramaga Bogor, 16680

ABSTRAK

Kawasan Pangandaran memiliki banyak obyek wisata baik yang sudah berkembang maumng
belum berkembang. Pemerintah Duerah ingin menjadikan Kabupaten Pangandaran
kabupaten pariwisata  sehingga program pembangunan dan pengembangan pay i
diprioritaskan dalam strategi pembangunan ekonomi. Tujuan penelitian ini
(1) Menganalisis obyek atau duerah tujuan wisata eksisting: (2) Mengidentifikasi dan mengg
obyek atau daeralkawasan wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerd
wisata baru; (3) Menganalisis faktor-faktor vang mempengaruhi minat berkunjung wisata
Kawasan Wisata Pangandaran; dan (4) Menyusun arahan rencana pengembangan secara teg
Kawasan Wisata Pangandaran. Metode analisis data meliputi: analisis skoring, bertujuaiy
mengetahui obyek wisata yung sudah berkembang maupun yang berpotensi untuk dikemb
analisis regresi logistik biner, bertujuan untuk memperoleh faktor-faktor yang mempeng
minat berkunjung wisatawan serta Analytical Hierarchy Process (AHP) dan analisis Strg
Opportunities, Weaknesses. and Threaths (SWOT). bertujuan untuk menghasilkan arahan re
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Husil penelitian menunjukkan bahwa terg
lima obyek wisata vang sudah berkembang vaitu Pantai Pangandaran dengan skor 600, G
Canyon dengan skor 345, Batu Karas dengan skor 30. Cagar Alam dengan skor 30 dan Bat&
dengan skor 25. Dari 8 obvek wisata vang berpotensi untuk dikembangkan. Citumang di pertt
pertama. Karapvak di peringkat ke dua. Madasari di peringkat ke tiga dan Karang
peringkat ke empat. Faktor-faktor vang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan ke Kaw
Wisata Pangandaran adalah informasi awal tentang obvek wisata. pemandu wisata. hotes
wisata, dan sarana toilet umum. Arahan rencana pengembangan Kawasan Wisata Pangana
secara terpadu meliputi: (1) percepatan pembangunan jaringan transportasi den perbaikan
terutama  jualan-jalan  nasional.  provinsi.  serta  jalan  penghubung ke lokasi  wisala 3
12y peningkatan kapasitas dan kualitas layanan di lokast kawasan wisata. '
Kata Kunci A1HP Obcek Wisara, Parisisata Regrese Logisiik Biner Skoring SWOT

PENDAHULUAN :

Sejak diundangkannya U7 No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Otom
daerah menjadi isu penting di dacrah. Otonomi daerah ini selanjutnyva secara S
diartikan sebagai pemekaran wilayah. Fenomena pemckaran wilavah semakin &
muncul dipicu oleh ketidakmerataan kesejahteraan.  distribusi pmdapalam
ketidakseimbangan perkembangan wilayah. Muncul suatu tenomena di mana di
cakupan wilayah hanya ada satu kota primer vang menjadi nodal pertumbuhan dan
di sekitarnya tidak mampu mengimbanginya. schingga tertinggal dari segi pembang¥
fisik. ekonomi. dan sumberdaya manusiansa. Demikian juga vang terjadi di Kabuf
Ciamis bagian selatan. Oleh karena itu. pada tahun 2012 herdasarkan 11 No. 21 #
2012 wilayah ini memisahkan diri menjadi Dacrah Otononn Bara (DO dan menj8 ‘i‘
sektor pariwisata menjadi sektor unggulan dalam menmghatkan pembanounan di berd
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idang. Pangandaran memiliki banyak potensi pariwisata yang belum digali secara
saksimal. Dorongan untuk menjadikan Pangandaran sebagai kabupaten "pariwisata” pun
guncul. Terdapat beberapa obyek wisata yang menjadi kebanggaan, seperti Pantai
pangandaran, Green Canyon (Cukang Taneuh), Batu Karas, Batu Hiu, Taman Wisata
am Pananjung, dan lainnya.

Bagi wilayah Kabupaten Pangandaran, program pembangunan dan pengembangan
ariwisata memegang peranan yang sangat penting dalam strategi pembangunan ekonomi.
program pembangunan dan pengembangan pariwisata diprioritaskan sebagai bagian
erpenting dari strategi pembangunan ekonomi jangka panjang, menengah, dan jangka
eendek, yang meliputi : (1) Pengembangan perwilayahan, pengelompokkan obyek wisata
gan daya tarik wisata. (2) Pengembangan produk wisata. (3) Pengembangan jaringan
gransportasi /aksesibilitas antar kawasan, daerah dan internasional, serta (4) Pengembangan
at jaringan publik.

gjuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui dan menganalisis obyek atau daerah tujuan wisata yang sudah berkembang.
Mengidentifikasi dan menganalisis obyek atau daerah/kawasan wisata yang berpotensi
B untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata baru.
3. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung
wisatawan ke Kawasan Wisata Pangandaran.

4. Menyusun arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran
| secara terpadu.

METODE PENELITIAN
lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di 5 kecamatan di Kabupaten Pangandaran. Analisis data
dilakukan di Bagian Perencanaan Pengembangan Wilayah, Departemen Ilmu Tanah dan

Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari sampai November 2013.

enis Data, Sumber Data dan Alat Penunjang

Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data sekunder
berasal dari data Kabupaten Ciamis, mengingat Kabupaten Pangandaran merupakan
kabupaten baru yang terbentuk pada tahun 2012 sehingga belum tersedia data dokumen

resmi. Jenis data yang digunakan, teknik analisis data dan output yang diharapkan menurut

® tujuan penelitian tertera pada Tabel 1.
i
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Tabel 1. Tujuan Penelitian, Jenis Data, Teknik Analisis ,Dan Quipu Y
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No Tujuan Jenis Data Teknik
Analisis

1 Mengetahui dan ¢ Profil obyek wisata di e Skoring
menganalisis obyek Kabupaten Ciamis e Survei dan
atau daerah tujuan e Persepsi responden wawancara
wisata yang sudah
berkembang

2 Mengidentifikasidan e RTRW Kabupaten e Skoring
menganalisis obyek Ciamis e Survei dan
atau daerah/kawasan e Profil daerah yang wawancara
wisata yang berpotensi  memiliki potensi
untuk dikembangkan wisata
sebagai daerah tujuan o Persepsi responden
wisata baru

3 Mengetahui dan Persepsi responden Regresi
menganalisis faktor - Logistik Biner
faktor yang
mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan
ke Kawasan Wisata
Pangandaran

4  Menyusun arahan Persepsi responden e AHP
rencana dan strategi mengenai faktor e SWOT
pengembangan internal dan eksternal "
Kawasan Wisata
Pangandaran secara
terpadu.

Teknik Analisis Data

Analisis Pembobotan (Skoring)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui obyek wisata yang
obyek atau daerah/kawasan wisata yang berpotensi untuk diken
daerah tujuan wisata baru. Hasil penilaian didapatkan dari akumul

masing-masing obyek wisata eksisting dan obyek atau daerah/k:

untuk dikembangkan berdasarkan pendapat responden. Besarn)

obyek wisata atau daerah/kawasan yang berpotensi untuk dikemt

kebalikan dari jumlah obyek wisata atau daerah/kawasan yan:
sejumlah n obyek wisata yang telah ditentukan, maka nilai sko
wisata adalah n dan skor terendah adalah 1.

Analisis Regresi Logistik Biner

Secara umum model logistik biner adalah sebagai berikut :
ef® + 51X 4 ... BkXk

Py=1)==n=1 +e8°+ 1X 4. 5Kk

Dimana:

n
Bo, B1, .
X, ... Xk

= Peubah respon berupa urutan obyek wisata yang '
.., Bk = Parameter regresi logistik
= Peubah penjelas

Obyek \\l:.;Id\\W |
sudah hcrkcmbangdi :
Kabupaten
Pangandaran

Potenst wisata dj
beberapa dacerah gj
Kabupaten
Pangandaran

Faktor - faktor yang
mempengaruhi minat
berhunjung wisatawan
ke Kawasan Wisata
Pangandaran

Rencana dan strategi
pengembangan
Kawasan Wisata
Pangandaran

At nerhembang dan

Whoanchon atau menjadi
ast ~shor vang diperoleh

Woan vang herpotenst
a skt m.t\ing-maSiﬂl;
fireniukan dan
C g Misalkss
Fosuatu obyek

viverl vey
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Tabel 2. Variabel Penentu Minat Berkunjung Wisatawan

ubah respon (Y) Peubah penjelas (X)

X1= Pernah berkunjung atau tidak ke lokasi wisata (Ya=1 dan
Tidak=0)

X2= Informasi awal tentang obyek wisata (Tahu=1 dan Tidak tahu=0)

Xs= Jenis wisata yang disukai (wisata budaya dan alam=1 dan wisata
lainnya=0)

Xa= Alat transportasi yang digunakan (Umum=1 dan Pribadi=0)

j= Obyek wisata yang memiliki Xs= Pemandu wisata (Ada=1 dan Tidak ada=0)

joritas utama (1) dan tidak Xe= Hotel (Ada=1 dan Tidak ada=0)

erprioritas (0) X7= Restoran (Ada=1 dan Tidak ada=0)

Xs= Toilet umum (Ada=1 dan Tidak ada=0)

Xs= Harga tiket (Pakai tiket=5.000 - 125.000 dan Tidak pakai tiket=0)

Xio= Biaya menginap (Menginap=250.000- 1.000.000 dan Tidak
menginap=0)

Xn = Sarana penunjang lainnya (Ada=1 dan Tidak ada=0)

X12= Tipe wisata (Pantai=1 dan Non pantai=0)

alytical Hierarchy Process (AHP)

Tahapan dalam AHP yaitu penyusunan hirarki yang terdiri dari tujuan utama, kriteria
jan alternatif. Selanjutnya penilaian kriteria dan alternatif. Kriteria dan alternatif yang
fiperoleh dari uraian suatu persoalan dinilai melalui perbandingan berpasangan.
S@Penentuan prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui penyelesaian
Sf@persamaan matematika (Marimin, 2004). Elemen yang diperoleh dari proses sebelumnya
alikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara konsisten sesuai dengan suatu
Wiriteria yang logis. Konsistensi sampai batas tertentu dalam menetapkan prioritas sangat
Jidiperlukan untuk memperoleh hasil-hasil yang sahih dalam dunia nyata. Nilai rasio
§ Prkonsistensi harus 10 persen atau kurang. Jika lebih dari 10 persen maka penilaiannya masih

¥ acak dan perlu diperbaiki (Marimin dan Nurul, 2010).

&4  Data untuk analisis dengan AHP diperoleh dari pendapat 3 kelompok responden
§' scbanyak 15 orang. Responden pemerintah sebanyak 6 orang, responden swasta sebanyak
&8 5 orang dan responden akademisi sebanyak 4 orang. Pada penentuan besar bobot masing
masing kriteria, digunakan persamaan berikut:

%8 8RG8 E

n
1
T
W _ i=1 “'i (i = 1.2..--. n)

W, =3, ¥j (idanj=1,2,...,n)
“’rl = rataan dan a;; W, T

x' dimana:
B W, =Rataandari 3a; Wy, 3, W,
1 W —Bobot input dalam kolom
& % = Bobot elemen ke-i pada kolom ke-j
n = Ordo matriks

-
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Pengolahan data untuk menyusun prioritas elemen keputusan setiap hirarki gj)
berdasarkan Saaty (1983) dalam Marimin (2010) yaitu : ik
a) Perkalian baris (z) dengan rumus:

(i,j = 1,2,...,n), i dan j= elemen di setiap level hirarki
b) Perhitungan vektor prioritas atau vektor eigen @i

e

: » n .
eVP, = Bex JT 2 , €VP,; adalah elemen vektor prioritas ke-i
c¢) Perhitungan nilai eigen maksimum
VA =3 x VP dengan VA =(Vai)
VB =VA/VP dengan VB = (Vh:)
n

1%".
=7 ¥

A max= =1 untuk i=1,2,....,n
VA=VB= Vektor antara
d) Perhitungan indeks konsistensi (CI):
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi jawaban yang akan
berpengaruh pada kesahihan hasil. Rumusnya adalah sebagai berikut: ~
Amaxz-n :
Cl= n-1  dengan/’ =akar ciri
Rasio yang dianggap baik yaitu apabila CR=0,1.
Cl '

Persamaan CR adalah CR= RI

Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh Oakridge Laboratory
berupa tabel sebagai berikut ini:

W TN 3 4 5 6 7 8 . Ry | R ¢ SN bl

RI 0,00 0,00 0,58 090 1,12 124 132 1,41 145 149 151 148 1,56

Analisis SWOT |
Analisis SWOT adalah suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor sccam
sistematis dalam rangka merumuskan strategi. Analisis SWOT digunakan ;
menentukan strategi yang tepat dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandar
Analisis SWOT mempertimbangkan faktor lingkungan internal (kekuatan dan kele
serta lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) dalam mengambil suatu kepl.““"'
Analisis ini membandingkan antara faktor internal dan eksternal sehingga dan ™ :
analisis ini dapat diambil suatu keputusan rencana dan strategi dalam pengemh‘m’""
Kawasan Wisata Pangandaran.
a. Tahap Evaluasi Data Internal dan Eksternal . ol
Pengambilan data internal dan eksternal dilakukan dengan wawancara dan kues'
Tujuan dari pengambilan data ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan Kawasan
Pangandaran.
b. Tahap Evaluasi Faktor Internal Eksternal dan Matriks SWOT
Langkah-langkah dalam evaluasi faktor internal eksternal adalah:

\V
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1. Penyusunan terhadap semua faktor yang dimiliki Kawasan Wisata Pangandaran
dengan membagi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

2. Pemberian bobot pada masing-masing faktor dilakukan dengan menggunakan
teknik pembobotan pada AHP.

3. Perhitungan rating terhadap faktor-faktor tersebut berdasarkan pengaruhnya
terhadap kondisi Kawasan Wisata Pangandaran. Penentuan selang untuk
masing-masing faktor diperoleh dengan cara mengurangi nilai bobot tertinggi
dengan nilai bobot terendah, kemudian hasilnya dibagi empat. Rentang nilai 1
berarti kurang berpengaruh dan rentang nilai 4 berarti sangat berpengaruh

4. Skor diperoleh dari perkalian bobot dengan ratmg

Penjumlahan total skor untuk masing-masing faktor internal dan eksternal.

Untuk memperoleh strategi yang tepat nilai tersebut diletakkan pada kuadran

yang tepat di matriks space.

Tahap Pengambilan Keputusan

Dalam tahap pengambilan keputusan, matriks SWOT perlu merujuk pada matriks space

yang menghasilkan posisi Kawasan Wisata Pangandaran saat ini sehingga dapat

diketahui kombinasi strategi yang paling tepat. Dari matriks ini terbentuk 4 (empat)
kemungkinan alternatif strategi.

A

i HASIL DAN PEMBAHASAN

& Kawasan Wisata Pangandaran

i Berdasarkan hasil pengamatan (observasi), wawancara dan studi literatur, Kabupaten
| Pangandaran memiliki beberapa obyek wisata yang sudah berkembang dan belum
? berkembang seperti tertera pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui obyek-
®obyek wisata di Kawasan Wisata Pangandaran tersebar di enam kecamatan yaitu
# Kalipucang, Pangandaran, Sidamulih, Parigi, Cijulang, dan Cimerak. Obyek wisata yang
# sudah berkembang adalah Pantai Pangandaran, Batu Hiu, Batu Karas, Green Canyon
# (Cukang Taneuh), dan Cagar Alam Pananjung. Obyek wisata yang belum berkembang dan
# berpotensi untuk dikembangkan adalah Citumang, Keusik Luhur, Madasari, Karang Tirta,
§ Palatar Agung, Karapyak, Karang Nini, dan Lembah Putri.

Gambar 1. Peta Kawasan Wisata Pangandaran
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Hasil analisis skoring dari hasil wawancara dengan wisatawan/pepg
sebanyak 210 orang mengenai obyek wisata yang paling disukai menyp;
Pantai Pangandaran memiliki skor tertinggi yaitu sebesar 600. Peringkat ke
ketiga, keempat, dan kelima berturut-turut adalah Green Canyon, Batu Karag
Alam, dan Batu Hiu dengan skor masing-masing 345, 50, 30, dan 25. :

(M

000

OO

SO0
= 400
2
I LT

2000

100 a2 20 30

(h] Metend H_ i i
Pantar Ratuhu Batuka as Green Cagar Alam
Pangzandaan Canvon
Oby ek Wixata

Gambar 2. Total Skor di Setiap Obyek Wisata yang Sudah Berkembang
di Kabupaten Pangandaran

Ada 5 obyek wisata yang sudah berkembang di Kawasan Wisata Pangandaran. yaita
Pantai Pangandaran yang merupakan obyek wisata primadona pantai Jawa Barat dan
terletak di Desa Pananjung. Kecamatan Pangandaran. Sarana dan prasarana sudah cukup |
lengkap. Namun demikian penataan ruang dan kebersihan belum diperhatikan dengan baik.
Batu Hiu terletak di Desa Ciliang. Kecamatan Parigi sekitar 14 km dari Kecamatan
Pangandaran ke arah selatan. Penataan ruang di Pantai Batu Hiu cukup teratur karena |
belum terlalu banyaknya kios pedagang yang berada di pinggir pantai. Batu Karas terletak
di Desa Batu Karas. Kecamatan Cijulang dengan jarak 34 km dari Pangandaran.

Jenis wisata yang ditawarkan dan keberadaan sarana dan prasarana memiliki kesamaan
dengan Pantai Pangandaran. Green Canyon (Cukang Taneuh) terletak di Desa Kertayas,
Kecamatan Cijulang sekitar 31 km dari Pangandaran ke arah selatan. Kealamian yang
di obyek wisata ini menjadi daya tarik yang khas bagi para wisatawan. terutama yang
menyukai petualangan alam. Pada obyek wisata Green Canyon ini perlu dilak}lkﬂ
penataan sarana dan prasarana yang lebih menarik untuk menarik minat wisatawan. (Cags
Alam terletak di Desa Pananjung. Kecamatan Pangandaran. Dengan adanya pen.ﬂfk‘l"l
dari dua pihak yang berbeda. yaitu pihak konservasi yang menangani masalah konserv®s
hutan dan Perhutani yang menangani Taman Wisata Alam (TWA). dapat dijadikan peluang
untuk lebih mengembangkan obyek wisata.

Obyek atau Daerah/Kawasan Wisata yang Berpotensi untuk Dikembanghka?
Sebagai Daerah Tujuan Wisata Baru 'y
Obyek wisata vang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten Pangandara?’ .Jml
berdasarkan persepsi responden wisatawan/pengunjung schanvak 210 orang Jen
pengamatan dilakukan di empat obyek wisata. yaitu T.embah Putri. Karapyak. (il
dan Madasari. Pemilihan keempat obyck wisata tersebut dipertimbangkan herdasark.

in I
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layah desa dan kecamatan, panjang jalan, dan jenis wisata yang ditawarkan. Berdasarkan
sil analisis skoring, Citumang berada di peringkat pertama dengan skor 688, Karapyak di
fringkat ke dua dengan skor 552, Madasari di peringkat ke tiga dengan skor 192.
danjutnya Karang Nini menduduki peringkat ke empat dengan skor 184, Lembah Putri
j peringkat ke lima dengan skor 48, Keusik Luhur di peringkat ke enam dengan skor 16,
glatar Agung dan Karang Tirta di peringkat ke tujuh dan ke delapan dengan skor 0.

800

200 |

600 | 552
500 |

400

300

688

Skor

184 192

200 |
o a8 i
; 0 o 16
0 i ﬁ.,“ﬁ_m iy 9 . SR ..

Karang Nini - Lembah Putri -Karapyak -Palatar Agung -Karang Tirta- Madasari - Keusik Luhur - Citumang

Gambar 3. Total Skor di Setiap Obyek Wisata yang Berpotensi Untuk Dikembangkan
di Kabupaten Pangandaran

S Ada 8 obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan
W wisata baru, yaitu Karang Nini yang terletak di Desa Emplak, Kecamatan Kalipucang, 10
km dari Pangandaran ke arah timur. Selain panorama pantai, juga dapat disaksikan
@ rimbunnya hutan yang didominasi pohon jati dan terdapat flora dan fauna yang langka.
Lembah Putri terletak di Desa Ciputrapinggan sekitar 5 km dari Pangandaran ke arah
Btimur. Obyek wisata ini menawarkan pesona agrowisata. Karapyak terletak di Desa
Bagolo, Kecamatan Kalipucang. Keadaan alam yang masih perawan menyajikan panorama
yang begitu indah, memungkinkan melakukan kegiatan rekreasi seperti memancing,
berkemah, dan menikmati keindahan alam. Pantai Palatar Agung dengan panorama yang
memukau berlatar belakang pulau Nusa Kambangan dan pulau Nusawere ini terketak di
Desa Bagolo dengan jarak sekitar 15 km dari Pangandaran.

' Karang Tirta terletak di Desa Sukaresik, Kecamatan Sidamulih sekitar 9 km dari
Pangandaran ke arah barat, mempunyai keindahan alam dengan muaranya yang apabila
 aimya surut dapat dikelilingi dengan berjalan kaki. Madasari terletak di Desa Masawah,
Kecamatan Cimerak sekitar 39 km dari Pangandaran ke arah barat. Pantai ini menyajikan
panorama alam yang spesifik dengan pulau-pulau kecilnya. Keusik Luhur terletak di Desa
& Kertamukti, Kecamatan Cimerak dengan jarak 45 km dari Pangandaran ke arah selatan,
§ merupakan perpaduan antara alam pegunungan dengan panorama pantai. Citumang terletak
& di Desa Bojong, Kecamatan Parigi, sekitar 13 km dari Pangandaran ke arah selatan, berada
£ dalam kawasan jati milik Perhutani, memiliki keunikan tersendiri serasa memasuki dunia
& petualangan yang penuh tantangan.
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Berdasarkan hasil analisis skoring pada ketigabelas obyek wisata di Kawasay Wi
Pangandaran. dapat diketahui bahwa obyek wisata vang sudah berkembang aNg me “"
skor tertinggi adalah Pantai Pangandaran dan Green Canvon (Cukang Tancuh), seq,
obyek wisata yang belum berkembang yang memiliki shor tertinggi adalah Cigy ,
Karapyak. Selain it dapat diketahui bahwa obyek-obyvek wisata tersebut berada
kecamatan Pangandaran. Cijulang. Parigi. dan Kalipucang. Keempat Kecamatan epg
letaknya  saling  berdehatan  schingga mempermudah pare wisatsan vang
mengunjungi  obyck-obyek  wisatatersebut. Pihak e wisata dapar membuyag

Canyon (Cukang lancuh). Pada Gambar 4 disajikan peta obyvek wisata vang memilikj
tertinggi vang dapat dijadikan Kawasan wisata terpadu.
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ang signifikan meningkatkan minat berkunjung wisatawan dan variabel yang signifikan
penurunkan minat berkunjung wisatawan. Variabel yang signifikan dalam meningkatkan
minat berkunjung wisatawan yaitu informasi awal tentang obyek wisata, pemandu wisata,
otel, dan tipe wisata. Variabel yang signifikan menurunkan minat berkunjung wisatawan
raitu toilet umum. Variabel lainnya tidak signifikan dalam meningkatkan ataupun
enurunkan minat berkunjung wisatawan.

Tabel 3. Ringkasan Koefisien Hasil Analisis Regresi Logistik Biner Penentu Faktor-Faktor
: Yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Wisatawan

Variabel : B Wald Sig. =

1. Pernah berkunjung atau tidak ke lokasi wisata -,338 ,157 ,692 713

p. Informasi awal tentang obyek wisata 3,821 26,232 ,000* 45,641
, Jenis wisata yang disukai ,054 061 ,805 1,055
, Alat transportasi yang digunakan ,264 ,086 ,769 1,302
$. Pemandu wisata 979 7,748 ,005* 2,661
6. Hotel ,734 4,320 ,038¢ 2,083
7. Restoran -409 689 ,406 665
8. Toilet umum -4,529 17,895 ,000* L011
9, Harga tiket ,000 ,001 ,976 1,000
:10. Biaya menginap di hotel ,000 1,572 ,210 1,000
# 11. Sarana penunjang lainnya - 191 ,340 ,560 ,826
12. Tipe wisata ,464 4,966 ,026* 1,591

& Keterangan: * nyata pada tingkat kepercayaan 90% -

§ Arahan Rencana dan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran Secara
® Terpadu

Penyusunan arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran
¥ didasarkan pada hasil AHP dan analisis SWOT. Untuk menyusun arahan rencana dan
. Strategi tersebut dilakukan beberapa tahapan analisis.

¢ Struktur Hirarki pada AHP
: Analisis dengan menggunakan metode AHP diperlukan struktur hirarki untuk
+ mempermudah dalam menentukan arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan
- Wisata Pangandaran. Struktur hirarki pada AHP terdiri dari empat level. Berdasarkan hasil
~ analisis, nilai konsistensi rasio (CR) yang diperoleh di setiap level menunjukkan bahwa
~ data/jawaban dari responden yang digunakan konsisten. Nilai CR untuk level ke satu
sampai dengan level ke empat masing-masing 0; 0; 0,006; dan 0. Pada Gambar 5 disajikan
i struktur AHP beserta bobot dari masing-masing aspek, komponen, dan alternatif solusi.



Arahan Rencana dan Strategi
Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran

v

Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
(0,293) (0,252) (0,241) (0,214)
I \ 4 \ 4
A Konfli Kerusa Perub Kebija- Minat
Manajeme Aksesibil Sarana ftbunkan Keamanan Kebijaka Aksesi IPTE k -kan a-han kan pelaku
010,063 i-tas penunjang AV 0,056- o isi i
Kehuatan (0,060 (0.058- (0.055- ackumn & n = K (0,047) alam tradisi kawasan wisata
& 0,085 Kekuatan kekuatan dan kekuatan & kawasan bilitas (0,07 (0.037) (0,046 (0,042) (0,042
Lolemahan &N NSI. ~oes nNsI. 0.043- SETTRE N A g S
A y y - L
1. Promosi 1. Jalan 1. Wahana |. KPPN 1. Penga- 1. Kaw 1. Perbai- 1. Perkem 1. Peman 1. Bencana 1. Kesada 1. Zona 1. Penge-
(0.078) (0.21 permai- (0.200) wasan wisata kan ) s slam -ran rawan lolaan 4
5 p: bt 5 3 nan 2. Wisata kegiata unggulan jalan bangan faatan (0,068) wisata benca- fasilita ‘5",
Nk | gl (0.104) unggul- n (0.132) (0.167) ICT ruang || 2. Ekosiste budaya na s 5
A =. Ang- 2 igotel an wisata || 2. Pengakuan ||2. Penam (0.150) (0,09) m pantai (0,091) (0.104) wisata oy
(0.097) kutan (0.098) (0.191) (0.183) nasional/ -bahan 2. Penge 2. Perizi- (0,078) 2. Penga- 2. Ta (0.0?6) g
3. Pengelo umu 3 ‘Rustoran 2 Keama regional angku- m- nan 3. Floradan ruh m- 2. Kunju- 2
- m (0,096) -nan (0.116) tan bangan pengu fauna tradisi bang ngan ',3 b
laan (0,19 |4 Fasilitas lingku- || 3. Rencana umum jaringa :’:h":‘" punah moder pasir wisata- 2 g g
(0.092) 5) ckonomi ngan pengem- (0.154) n (0.105 (0,074) n besi wan T =z
4. Pengem kreatif wisata bangan il ) (%050 0.110) e o >
2 (0,103) (0.181) (0.126) portasi é: g’ g
(0,156) ] 1 i |
hzmgun Q O ‘P
\ N NeAY \ J\ Jl a w

" N

Gambar 5. Struktur Hirarki Pada Analisis Dengan AHP
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rsepsi Umum Terkait Aspek Penyusunan Arahan Rencana dan Strategi
sngembangan Kawasan Wisata Pangandaran dengan AHP

Dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran perlu diketahui beberapa aspek
ang dapat mendukung tercapainya pengembangan tersebut. Aspek-aspek tersebut
fiantaranya kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman seperti tertera pada Gambar 6.

Pemerintah Swasta Akademisi

Obyek Wista

1.200
1000
0.800
0.600
0.400
0.200
0.000

Bobotkriteria

@ Kekuatan ®Kelemahan ®Peluang ® Ancaman

Gambar 6. Bobot Penting Penyusunan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata
Pangandaran Menurut Persepsi Pemangku Kepentingan

Menurut pendapat responden pemerintah, swasta dan agregat seluruh responden,
aspek kekuatan merupakan kriteria yang harus diutamakan dalam penyusunan arahan
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Akademisi memiliki persepsi yang berbeda
dibandingkan dengan kelompok pemangku kepentingan lainnya.

Persepsi Pemangku Kepentingan Terkait Komponen Penting Kekuatan, Kelemahan,
Peluang, dan Ancaman dalam AHP

. Aspek kekuatan dan kelemahan memiliki komponen yaitu manajemen, aksesibilitas,
& sarana penunjang, kebijakan kawasan, dan keamanan. Aspek peluang memiliki komponen
# aksesibilitas, kebijakan kawasan, dan IPTEK. Aspek ancaman memiliki komponen
1 kebijakan kawasan, konflik, kerusakan alam, perubahan tradisi, dan minat pelaku wisata.
+* Masing-masing komponen tersebut memiliki bobot dan prioritas berdasarkan hasil analisis
F dengan AHP per kelompok responden seperti disajikan pada Tabel 4.

14 Dalam penyusunan arahan rencana pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran,
§ pada aspek kekuatan dan kelemahan, komponen manajemen harus diutamakan, pada aspek
§ peluang komponen aksesibilitas harus diutamakan serta pada aspek ancaman komponen
&' konflik harus diutamakan.



Tabel 4. Bobot Komponen Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman Menurut Tiga Kelompok Pemangku Kepentingan

Pemenntah Swasta
Komponen
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
Manajemen 0,097 0,061 0,090 0,073
Aksesibilitas 0,084 0,052 0,099 0,067 0,051 0,090
Sarana pemmjang 0,076 0,050 0,089 0,047
Kebijakankawasan 0,062 0,052 0.063 0.028 0,053 0,034 0,088 0,029
Keamanan pengunjung 0,067 0,031 0,045 0,041
IPTEK 0,088 0,083
Konfhik 0,039 0,047
Kerusakanalam 0,020 0,024
Perubahantradisi 0,036 0,019
Minat pelaku wisata 0,028 0,029
Akademisi Agregat

Manajemen 0,079 0,039 0,063 0,055 g
Aksesibihtas 0,066 0,043 0,096 0,060 0,052 0,090 g
Sarana penunjang 0,044 0,033 0,058 0,051 %
Kebijakankawasan 0,063 0,051 0,106 0,041 0,035 0,052 0,077 0,042 §
Keamanan pengunjung 0.046 0,024 0,056 0,043 £5.
IPTEK 0,111 0,074 g8 2
Konflk 0,056 0,047 g gz §
Kerusakan alam 0,031 0,037 i
Perubahantradist 0,050 0,046

“lnatpelakutaasata

1O B S e o
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sepsi Pemangku Kepentingan Terkait Subkomponen Penting AHP dalam
yvasunan Arahan Rencana dan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata
gandaran

i Komponen-komponen pada level ke dua, masing-masing memiliki subkomponen pada
el ke tiga. Subkomponen tersebut merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam
yusunan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Secara ringkas,
ingkat sepuluh teratas dari subkomponen penting dalam analisis dengan AHP disajikan
ja Tabel 5.

L Aspek yang perlu dijadikan acuan untuk penyusunan arahan dan strategi
pgembangan Kawasan Wisata Pangandaran adalah jalan, KPPN, pengawasan kegiatan
ata, wahana permainan, perbaikan jalan, pengembangan jaringan transportasi, kawasan
sgata unggulan, zona rawan bencana, perizinan penguasaan lahan, dan kunjungan
atawan.

Tabel 5. Bobot Subkomponen Sepuluh Teratas Hasil Analisis Dengan AHP

Komponen Subkomponen (bentuk program/aktifitas) Bobot Subkomponen

dan Aksesibilitas  Jalan 0,217
andan  Kebijakan KPPN 0,200
kawasan
an dan Keamanan Pengawasan kegiatan wisata 0,183
pengunjung
Aksesibilitas  Perbaikan jalan 0,167
IPTEK Pengembangan jaringan transportasi 0,156
Kebijakan Kawasan wisata unggulan 0,132
; kawasan
pcaman Kebijakan Zona rawan bencana 0,110
kawasan
Kekuatan dan Sarana Wahana permainan 0,104
- kelemahan penunjang
'@ Ancaman Konflik Perizinan penguasaan lahan 0,100
B Ancaman Minat pelaku  Kunjungan wisatawan 0,100
i wisata

t Analisis Faktor Strategi Internal dan Eksternal dalam Analisis SWOT
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan dan pengaruh faktor-
‘faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) terhadap
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran dengan menggunakan matriks IFAS
§ Unternal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary).
t Pembobotan dilakukan dengan menggunakan AHP. Untuk mengetahui pengaruh dari suatu
faktor digunakan nilai rating. Nilai rating 1 berarti kurang berpengaruh, nilai rating 2
berarti agak berpengaruh, nilai rating 3 berarti berpengaruh, dan nilai rating 4 berarti
fangat berpengaruh. Matriks IFAS dan EFAS disajikan pada Tabel 6 dan 7.




ISBN: 978-97g_ s
Seminar Nasiona| ae
Sustainable and Resilient Cities and pe

Tabel 6. Matriks IFAS Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Pangandarg, ’“

Faktor-faktor strategi internal Bobot  Rating Skor
Kekuatan:

1. Manajemen 0,063 4 0,253
2. Aksesibilitas 0,060 3 9181
3. Sarana penunjang 0,058 2. 37
4. Kebijakan kawasan 0,055 1 0,055
5. Keamanan pengunjung 0,056 1 0,056
Jumlah skor 0,662
Kelemahan:

1. Manajemen 0,055 1 0,055
2. Aksesibilitas 0,052 2 0,103
3. Sarana penunjang 0,051 2 0,102
4. Kebijakan kawasan 0,052 2 0,103
5. Keamanan pengunjung 0,043 4 0,174
Jumlah skor 0,537

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui aspek manajemen pada faktor kekuatan memilikj |
bobot tertinggi (0,063) yang sangat berpengaruh (nilai rating 4) terhadap pengembangag
Kawasan Wisata Pangandaran. Bobot paling rendah dimiliki oleh aspek kebijakan kawasan |
(0,055) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terhadap pengembangan Kawasan Wisata -
Pangandaran. :

Pada faktor kelemahan, aspek yang memiliki bobot paling tinggi yaitu manajemen
(0,055) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terhadap pengembangan Kawasan Wisata -
Pangandaran, sedangkan bobot paling rendah dimiliki oleh aspek keamanan pengunjung
(0,043) yang sangat berpengaruh (nilai rating 4) terhadap pengembangan Kawasan Wisata
Pangandaran.

Tabel 7. Matriks EFAS Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran

Faktor-faktor strategi eksternal Bobot  Rating Skor
Peluang:

1. Kebijakan kawasan 0.090 4 0360
2. Aksesibilitas 0,077 1 0,077
3. IPTEK b 0.074 I 0074
Jumlah skor 0.511

Ancaman:

1. Konflik 0.042 2 0.084
2. Kerusakan alam 0.047 1 0.047
3. Perubahan tradisi 0.037 4 0.150
4. Kebijakan kawasan 0.046 1 0.046
3. Minat pelaku wisata " 0042 2 0084
Jumlahskér 0410

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui aspek kebijakan kawasan pada faktor Pel:::
memiliki bobot paling tinggi (0.090) yang sangat berpengaruh (nilai rating 4) terh ik
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. sedangkan bobot paling rendah dimil
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jeh aspek IPTEK (0,074) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terhadap
sengembangan Kawasan Wisata Pangandaran.

Pada faktor ancaman, aspek yang memiliki bobot paling tinggi yaitu kerusakan alam
0,047) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terhadap pengembangan Kawasan Wisata
pangandaran, sedangkan bobot paling rendah dimiliki oleh aspek perubahan tradisi (0,037)
ang sangat berpengaruh (nilai rating 4) terhadap pengembangan Kawasan Wisata
par gandamn.

Analisis Matriks Space

" Analisis ini bertujuan untuk mengetahui posisi pengembangan Kawasan Wisata
pangandaran dengan menggunakan kuadran-kuadran yang terdapat pada matriks space.

Parameter yang digunakan dari analisis faktor strategi internal dan eksternal yaitu selisih

dari faktor internal dan selisih dari faktor eksternal dengan perhitungan sebagai berikut:
otal skor kekuatan — total skor kelemahan = 0,662 - 0,537 = 0,126 (koordinat X)

Total skor peluang — total skor ancaman = 0,511- 0,410 = 0,101 (koordinat Y). Hasil

analisis matriks space dengan berbagai strateginya dapat diklat pada Gambar 7.

Peluang Eksternal
Kuadran III Kuadran I
Strategi Turn-
Around Strategi Agresif
- = =,(0,126 ; 0,101)

Kelemahan ' Kekuatan
Internal Internal
Kuadran IV Kuadran Il

Strategi
Strategi Defensif Diversifikasi

Ancaman Eksternal

Gambar 7. Hasil Analisis Matriks Space Dengan Berbagai Strateginya

: Berdasarkan hasil analisis matriks space pada Gambar 7 dapat diketahui posisi
|s pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran berada pada kuadran I. Posisi tersebut
|. sangat menguntungkan dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Dalam hal ini

diterapkan dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran adalah mendukung
' kebijakan pertumbuhan yang agresif untuk meraih kemajuan yang maksimal.
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Analisis Matriks SWOT

Penyusunan arahan dan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran can. |
terpadu dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT seperti disajikan pada Gambgy
Mengacu pada hasil analisis matriks space. posisi pengembangan Kawasan Wi o
Pangandaran berada pada kuadran | yang memiliki kekuatan internal dan pe
eksternal. Oleh karena itu, strategi yang dipilih dalam matriks SWOT yvaitu strategi §q
(Strengths-Opportunities) yaitu dengan menggunakan kekuatan internal vang dimiliki.
Kawasan Wisata Pangandaran untuk memanfaatkan peluang cksternal vang ada.

Berdasarkan analisis matriks SWOT. untuk mengembunghan obsck-obyvek Wisaty
secara terpadu lebih lanjut, disusun arahan rencana dan strategi utama. Vaity:
(1) mengadakan percepatan pembangunan jaringan transportasi dan perbaikan jala
terutama jalan-jalan nasional, provinsi. maupun jalan penghubung ke lokasi wisata dag

(2) peningkatan kapasitas dan kualitas layanan di lokasi kawasan wisata unggulan.

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Strengths (S)

1. Dilalui jalan nasional
(0,217)

2. Terdapat kebijakan Kawasan
Pengembangan Pariwisata
Nasional/KPPN (0.200)

Opportunities (O)

1. Terdapat kebijakan
pembangunan jaringan
transportasi (0,156)

2. Perkembangan ICT/
Information Communication
Technology (0.150)

3. Terdapat kebijakan kawasan
wisata unggulan (0.132)

Threaths (T)

I. Terdapat tambang pasir besi
(0.110)

2. Konflik perizinan penguasaan
lahan (0.105)

3. Menurunnya kunjungan
wisatawan (0.100)

4. Terjadi kerusakan ekosistem
pantai (0.078)

Strategi SO

1. Mengadakan percepatan
pembangunan jaringan transportasi
dan perbaikan jalan terutama jalan-
jalan nasional, provinsi. maupun
jalan penghubung ke lokasi wisata
(Sidan O))

2. Peningkatan hapasitas dan
hualitas lay anan di Tokasr kaw asun

Fwisata unceulan oS dan O

I
I

Strategi ST
I. Mempertegas peraturan
peraturan yang ada d dam hal

© penambangan pasir hese da

perizinan penguasaan fanan dalain
rangka menciptakan Kawasan
Pengembangan Pariwisata
Nasional KPPN (8- dan '

. Weaknesses (W)
[ 1. Wahana permainan belum

. belum optimal (0.032)

e

memadai (0.104)

2. Keberadaan hotel belum merata
(0.008)

3 Kurangmya Promosi (0.078)

4. Pengawasan kegiatan wisata
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Green Canyon dengan skor 345, Batu Karas dengan skor 50, Cagar Alam dengan skor
30, dan Batu Hiu dengan skor 25.

Obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu Citumang berada di
peringkat pertama dengan skor 688, Karapyak di peringkat ke dua dengan skor 552,
Madasari di peringkat ke tiga dengan skor 192. Selanjutnya Karang Nini menduduki
peringkat ke empat dengan skor 184, Lembah Putri di peringkat ke lima dengan skor
48, Keusik Luhur di peringkat ke enam dengan skor 16, Palatar Agung dan Karang
Tirta di peringkat ke tujuh dan ke delapan dengan skor 0.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan di Kawasan Wisata
Pangandaran adalah informasi awal tentang obyek wisata, pemandu wisata, hotel, tipe
wisata, dan sarana toilet umum.

Berdasarkan analisis IFAS-EFAS, strategi yang tepat untuk pengembangan Kawasan
Wisata Pangandaran adalah strategi agresif. Aspek yang perlu dijadikan acuan untuk
penyusunan strategi agresif adalah jalan, KPPN, pengawasan kegiatan wisata, wahana
permainan, perbaikan jalan, pengembangan jaringan transportasi, kawasan wisata
unggulan, zona rawan bencana, perizinan penguasaan lahan, dan kunjungan
wisatawan.

Rencana dan strategi yang direkomendasikan dalam pengembangan Kawasan Wisata
Pangandaran secara terpadu adalah : (1) Mengadakan percepatan pembangunan
jaringan transportasi dan perbaikan jalan terutama jalan-jalan nasional, provinsi,
maupun jalan penghubung ke lokasi wisata dan (2) Peningkatan kapasitas dan kualitas
layanan di lokasi kawasan wisata unggulan.

AFTAR PUSTAKA

sti A. (1990) Categorical Data Analysis.: Wiley-Interscience, New York.

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis. (2009). Profil Pariwisata dan

Budaya Kabupaten Ciamis. Disbudpar Kab. Ciamis, Ciamis.

ementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia. (2012). UU No 21 Tahun 2012

tentang Pembentukan Kabupaten Pangandaran di Provinsi Jawa Barat. Jakarta.
arimin. (2004). Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. Penerbit
PT Grasindo, Jakarta.

arimin, Maghfiroh N. (2010). Aplikasi Teknik Pengambilan Keputusan dalam
Manajemen Rantai Pasok. PT. Penerbit IPB Press, Bogor.

indi. (2008). Pariwisata dan pengembangan sumberdaya manusia. Jurnal “GEA”
Jurusan Pendidikan Geografi. 8: 1-2.

Rudita IKP, Sitorus SRP, Hadi S. (2012). Potensi obyek wisata dan keterpaduannya dalam
pengembangan Kawasan Agropolitan Payangan, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali.
Jurnal Lanskap Indonesia. 4 (1): 37-42.

Saaty TL. (1993). Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, Proses Hirarki Analitik
untuk Pengambilan Keputusan dalam Situasi yang Kompleks. Setiono L [Penerjemah];
Peniwati IK [Editor]. Terjemahan dari: Decision Making for Leaders, the Analytical
Hierarchy Process for Decisions in Complex World. PT. Pustaka Binaman Pressindo,
Jakarta.

Warpani SP, Warpani IP. (2007). Pariwisata dalam Tata Ruang. Penerbit ITB, Bandung.



ISBN: 978-979.379
Seminar Nas:or‘amspl 3
susta nable and Resilient Cities and Re o

TEKNIK PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN PERTAN[AN .
BERDASARKAN POTENSI WILAYAH DALAM RANGKA
PENGEMBANGAN WILAYAH

Santun R.P. Sitorus', Setvardi Pratika Mul_\'az. Asdar Iswati’,
Dyah Retno Panuju’, La Ode Samsul Iman®
E-mail : santun_rps u_\zihuu.wm:. setva_pm o yahoo.com™. iswati. ‘mLu a yahoo. (,Qm3
d.panuju « hotmail. com4 odesyam74 « gmail. com’

Program Studi [Imu Perencanaan Wilayah (PWL.). Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,
J. Meranti. Dramaga. Bogor. Jawa Barat. Indonesia. 16680

ABSTRAK

Komoditas — unggulan  merupakan  komoditas - vang  memiliki - nilai - strategis — berdasarkgy
pertimbangan - fisik  (kondisi tanah dan iklime - maupun sosial - ckonomi - dan kelembagu
(penguasaan teknologi. kemampuan sumberdava manusia. inf uquIm kondisi sosial b
untuk dikembangkan di suatu wilavah. Tujuan pencelitian ini adalah: 1). Memberikan alte
pilihan teknik analisis penentuan komoditas  unggulan  pertanian. _’/. Menentukan  komoditag
unggudan  pertanian suatu wilavah. Lokasi penclitian adalah di- Kabupaten Bogor, dengan
mengambil studi kasus 2 (duar kecamatan. vaitu © Kecamatan Lewwiliang dan Cisarua. Penentuan
komoditas wunggulan menggunakan peidekaran kombinasi beberapa analisis, vaitu : Location 3
Quotient (L.Q). penentuan laju pertumbuhan produksi komoditas (L.P). dan penentuan besarnya
konsumsi komoditas (KK) masing-masing komodiras hasil analisis LQ dan LP. Teknik analisis
penentuan komoditas vang pertama adalah mengkombinasikan hasil analisis LQ dan LP. Teknik
vang kedua adalah mengkombinasikan hasil analisis 1Q. LP. dan KK. Hasil menunjukkan bahwa
komhinasi tcknik analisis LO-1P dan 1Q-1P-KK dapat digunakan untuk menentukan komoditas
wngeulan. Komoditas uneeidan Kecamaran Temiliong berturut-turut - berdasarkan kombinasi
teknik analisis Q-1 adalalr padi saveale keiimnm. sedangkan Kecamatan Cisarua udalah cabe
rawil. jamur. alpukat. pisange. kentang. Sementara it komoditas unggulan Kecamatan Lewwiliang
herdasarkan kombmase weknik analisis 1O-1P-KK - adalah padi savwah. ketimun, - manggis,
sedangkan komoditas wngeulan Kecamat.on © ixarna adalah cabe rawit. jamur, alpukat. pisang
Pemilihan dari koduc icknik saicar beranan dencan kebutuhan perencanaan. Apabila hanya
mempertimbanghkan trend kemanipuan b l/)lm/I//\\l dapat dipakai 1cknik yang pertama. Ipablld
herkaitan denear faktor Lemomyparan bevoroduksi dan demand chebutahian dapar digunakan te
vang kedua
Kata Kunci: A omodias § necidan honsiiise hovaoclica - Potensi Wilavali Tajn Pertumbuhan
Provcfidksi o witiraag (raiige

PENDAHULUAN

Pengembangan wilavah tidak Tepas dari hajian terkait aspeh vang mendukungny®
salah satunya adalal penentuan komoditas angeulin: Beberapa hambatan yang dape!
memperlambai perkembangan dari percepatan pertumbuhan, antara lain adalah kurang
optimalnya pemantaatan keunggulan Komparatit dan kompetitit produk unggulan dae
(Hhdasat. o «f. 2014 Komoditas unggalan merupahan komoditas vang memiliki mlﬂ
strategis berdasarkan pertimbangan Bisik chondist tnah dan ikhimy maupun sosial ckono

; A e R
Jan kelembagaan cpenguasaan icknologr kemampuan sumberdaya manusia. lnlldhlru“_
= - 1
Rondist ~osial budavay untuk dikcmbanchan G osaata wilinah Keberadaan komod
y any3
ungeulan pada suatu daerah dapat memudahban npaya pencembancan agcribisnis. H:

saf persepst Jan memposisthan kriteric serta anstrumen terhadap komoditas ungE



